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Abstract 
This research is motivated by the important of information submission by news listeners as a 
result of listening to the news. Researcher observed the error reading of news by the 
newsreader in “Kalbar dalam Berita” program station TVRI West Kalimantan period February 
2016. This study has a focus on the study of mistake differentiation, pronunciation, and 
intonation contained in the process of reading the news. The method used is descriptive 
research with the form of qualitative. The object of this research is newsreader in "Kalbar in 
Berita" program in stasius TVRI West Kalimantan in February 2016. Data collection is done by 
observing the video recording of news readings obtained from the administrative office of TVRI 
station West Kalimantan. Conclusion of this research is finding that happened some mistake 
cause by several things, such as too fast reading, uneasy condition, and inaccuracy in reading 
news. In total, there were 325 mistakes of differentiation, 509 mistakes of pronunciations, and 
50 intonation mistakes made by some news readers, namely Asri Sabani, Yadi Saputro, Ida 
Robiatul Ula, Ari Munandar, Ayu Wulandari, Christina Novilia, Slamet Riki Haryadi, Mulyo 
Widodo, and Sri Maryanti. Mistakes in news reading are analyzed and corrected by researcher 
carefully and structured. 
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PENDAHULUAN 
Kesalahan berbahasa adalah pemakaian 
bentuk tuturan bahasa yang meliputi paragraf, 
diksi, pelafalan, dan struktur kalimat yang tidak 
sesuai dengan kaidah bahasa baku. Kesalahan 
tersebut dapat terjadi dikarenakan beberapa hal, 
seperti kurang berlatih, kurang pengetahuan, 
pengaruh bahasa pertama, serta kesalahan 
akibat faktor biologis. Semua kesalahan 
tersebut dapat diteliti dalam rangka melakukan 
evaluasi terhadap kesalahan tersebut. Kesalahan 
berbahasa ini dapat terjadi pada semua aspek 
keterampilan berbahasa, seperti kesalahan 
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Pembaca berita merupakan profesi 
jurnalistik yang tugasnya membacakan teks 
berita yang sudah disediakan oleh tim redaksi 
suatu stasiun televisi. Pembaca berita 
membacakan teks berjalan (running text) yang 
telah disiapkan dan telah diatur oleh tim 
redaksi. Kepiawaian pembaca berita sangat 
diperlukan agar pesan dan informasi dapat 
dicerna oleh masyarakat dengan baik.  
Peneliti dalam kesempatan ini memfokuskan 
masalah penelitian pada aspek kesalahan 
berbahasa untuk keterampilan membaca yang 
meliputi, kesalahan penjedaan, pelafalan, dan 
intonasi pembaca berita di stasiun TVRI 
Kalimantan Barat program “Kalbar dalam Berita” 
bulan Februari tahun 2016. Kesalahan penjedaan 
yang dimaksudkan yaitu kesalahan pembaca 
berita terhadap penjedaan kata, frasa, atau klausa 
pada saat membaca berita. Aspek pelafalan yang 
dimaksud adalah peneliti mengamati kesalahan 
pelafalan pembaca berita sesuai dengan 
ketidaktepatan pelafalan kata-kata dalam bahasa 
Indonesia. Aspek intonasi, yakni peneliti akan 
mencermati intonasi dan penekanan pembaca 
berita saat membacakan berita. 
Alasan peneliti memilih kajian analisis 
kesalahan berbahasa pada pembaca berita, yaitu 
bahwa objek penelitian ini masih jarang diteliti, 
baik dari kalangan mahasiswa maupun peneliti 
bahasa. Peneliti memilih pembaca berita di 
stasiun TVRI Kalimantan Barat Program “Kalbar 
dalam Berita” karena selain untuk membatasi 
wilayah atau fokus penelitian, hal ini juga 
dimaksudkan peneliti untuk memulai penelitian 
ini pada stasiun televisi lokal. Selain itu, 
pemilihan objek pembaca berita ini dan 
kesalahan membaca dikarenakan kegiatan 
membaca berita merupakan suatu hal yang 
dicermati khalayak ramai sehingga harus baik 
dan sesuai kaidah kebahasaan Indonesia. 
Penelitian kesalahan berbahasa sudah 
banyak dilakukan oleh peneliti lain, baik dari 
kalangan mahasiswa, maupun peneliti 
independen. Namun, penelitian terhadap 
pembaca berita hingga saat ini peneliti belum 
menemukan dokumen penelitian yang serupa. 
Maka demikian, penelitian kesalahan berbahasa 
pada pembaca berita merupakan penelitian 
pertama. Adapun penelitian terdahulu yang 
relevan dan dapat digunakan sebagai bahan 
perbandingan sudah ditemukan beberapa 
dokumennya. Dokumen yang peneliti temukan, 
yaitu penelitian yang berjudul “Penggunaan 
Bahasa oleh Moderator Debat Pasangan Calon 
Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2014” oleh 
Erin Salina Tahun 2015 Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Selain itu, penelitian yang berjudul “Analisis 
Senyapan dan Selip Lidah Terhadap Produksi 
Ujaran dalam Debat Capres-Cawapres Tahun 
2014: Pendekatan Psikolinguistik” oleh Novi 
Sasmita Sari Tahun 2016 Jurusan Pendidikan 
Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tanjungpura Pontianak. 
Analisis kesalahan berbahasa ini dapat 
menjadi model agar siswa tidak melakukan 
kesalahan yang sama saat berbicara di kelas. 
Aspek membaca berita ini terdapat dalam materi 
pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah. Pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
terdapat materi membaca berita untuk siswa kelas 
VIII pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 
Materi tersebut tertuang dalam KD 11.3. 
Membacakan teks berita dengan intonasi yang 
tepat serta artikulasi dan volume suara yang jelas. 
Hasil penelitian ini akan memberikan gambaran 
tentang kesalahan membaca ataupun berbicara. 
Penelitian ini juga berkaitan dengan 
pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di 
tingkat SMA/MA kelas XI semester 1, SK 3. 
Memahami ragam wacana tulis dengan membaca 
intensif dan membaca nyaring. KD 3.2. 
Membacakan berita dengan intonasi, lafal, dan 
sikap membaca yang baik. Masalah umum yang 
menjadi bahasan utama dalam penelitian ini 
adalah kesalahan berbahasa pembaca berita 
program “Kalbar dalam Berita” di stasiun TVRI 
Kalimantan Barat bulan Februari tahun 2016. 
Adapun masalah khusus dalam penelitian ini, 
yaitu bagaimanakah kesalahan penjedaan, 
pelafalan, dan intonasi dalam pembacaan berita 
di stasiun TVRI Kalimantan Barat pada program 
“Kalbar dalam Berita”  bulan Februari tahun 
2016. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian deskriptif. Kuntoro 
(dalam Jauhari, 2007:35) mengungkapkan 
bahwa metode deskriptif merupakan metode 
penelitian yang memberikan gambaran atau 
uraian atas suatu keadaan dengan jelas tanpa 
ada perlakuan terhadap objek yang diteliti. 
Arikunto (2007:234) mengungkapkan bahwa 
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 
tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 
tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa 
adanya” tentang suatu variabel, gejala, atau 
keadaan tertentu.  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di 
atas, peneliti akan mengamati suatu objek tanpa 
memberikan perlakuan apapun. Objek yang 
akan diamati tersebut berupa pembacaan berita 
di stasiun TVRI Kalimantan Barat. Aspek yang 
diamati berupa gejala kesalahan berbahasa yang 
ditimbulkan oleh pembaca berita. 
Analisis kesalahan berbahasa dapat 
menguraikan bentuk-bentuk kesalahan 
berbahasa. Hal ini sesuai dengan ungkapan 
Iswatiningsih (2003:1) yang menyatakan bahwa 
analisis kesalahan (anakes) berbahasa 
merupakan prosedur kerja dalam menelaah 
kesalahan berbahasa yang meliputi: 
pengumpulan data, mengenali data kesalahan, 
mengelompokkan jenis-jenis kesalahan, 
selanjutnya menjelaskan serta menemukan pola 
kesalahan berdasarkan sumber-sumber teori 
yang telah disusun. Salah satu analisis 
kesalahan berbahasa adalah analisis taksonomi 
siasat permukaan. 
Analisis kesalahan berbahasa sering 
dilakukan pada kesalahan berbahasa lisan, 
membaca nyaring dan berbicara. Analisis ini 
dilaksanakan peneliti dengan mencermati 
fenomena berbahasa lisan. Berkaitan dengan 
pengertian analisis tersebut, Chrystal (dalam 
Pateda, 1989:32) mengatakan bahwa analisis 
kesalahan adalah suatu teknik untuk 
mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, dan 
menginterpretasikan secara sistematis 
kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa yang 
sedang belajar bahasa kedua atau bahasa asing 
dengan menggunakan teori-teori dan prosedur-
prosedur berdasarkan linguistik. 
Pada waktu berbicara atau menuturkan 
sesuatu (berupa kalimat) maka arus ujarannya 
terdapat perhentian. Baik perhentian sejenak 
atau sebentar maupun perhentian total. 
Perhentian sejenak biasa disebut juga jeda 
(Zainuddin,1991:22), sedangkan Keraf 
(1989:45) mengatakan bahwa perhentian 
merupakan suatu proses yang terjadi selama 
berlangsungnya suatu tutur atau suatu arus ujar, 
yang memutuskan arus-ujaran yang telah 
berlangsung. Berdasarkan uraian tersebut 
perhentian (jeda) adalah perhentian sejenak 
yang terjadi selama berlangsungnya suatu tutur. 
Suatu ujaran yang dapat dipotong-potong oleh 
adanya perhentian.  
Nurgiyantoro (2001:276) berbicara adalah 
aktivitas berbahasa kedua yang dilakukan 
manusia dalam kehidupan berbahasa, yaitu 
setelah aktivitas mendengarkan. Berdasarkan 
bunyi-bunyi yang didengar itu, kemudian 
manusia belajar untuk mengucapkan dan 
akhirnya terampil berbicara.  
Pelafalan adalah ucapan bunyi-bunyi 
bahasa. Ketika membacakan teks berita, 
artikulasi atau pelafalan harus tepat dan jelas. 
Fonem-fonem yang dilafalkan harus tepat agar 
tidak menimbulkan salah tafsir. Fonem-fonem 
konsonan dan fonem-fonem vokal harus 
diperhatikan (Somad, dkk 2007:1). Pelafalan 
adalah ujaran yang dikeluarkan melalui alat 
komunikasi. Mempelajari suatu bahasa tidak 
akan terlepas dari segi pelafalan, karena 
pelafalan adalah dasar seseorang mampu 
berbicara dengan benar. Begitu juga dalam 
membacakan teks berita. 
Menurut Finoza (2005:1), lafal adalah cara 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu 
masyarakat bahasa mengucapkan bunyi bahasa. 
Mengucapkan bunyi bahasa berarti melafalkan 
bunyi huruf, suku kata, dan kata. Menurut 
Irman, dkk. (2008:6), lafal adalah cara 
seseorang atau sekelompok penutur bahasa 
dalam mengucapkan lambang-lambang bunyi 
yang dihasilkan oleh alat ucapnya. 
Menurut Zainuddin (1991:23) intonasi 
adalah kerjasama antartekanan   (nada, dinamik 
dan tempo) dan perhentian-perhentian yang 
menyertai suatu tutur, sedangkan menurut Keraf 
(1989:40) intonasi adalah kerjasama antara 
nada, tekanan, durasi dan perhentian-perhentian 
yang menyertai suatu tuturan dari awal hingga 
keberhentian akhir. Menurut Finoza (2005:10) 
intonasi adalah lagu kalimat yang dihasilkan 
oleh gabungan nada. Nada berkaitan dengan 
tinggi rendah dan panjang pendeknya suara. 
Intonasi adalah kerja sama antara nada, 
tekanan, durasi dan penghentian-penghentian 
yang menyertai suatu tutur dari awal sampai 
penghentian akhir (Keraf dalam Santosa, 2009: 
4.7). Intonasi bukan merupakan gejala tunggal, 
tetapi merupakan perpaduan antara bermacam-
macam gejala yang meliputi tekanan, nada, 
durasi (panjang pendek), penghentian. 
Landasan intonasi adalah rangkaian nada yang 
diwarnai oleh tekanan, durasi, penghentian, 
suara menaik, merata, dan merendah. Intonasi 
yaitu gabungan antara nada, tempo dan rima 
pada waktu kita membaca suatu teks, baik 
sastra maupun nonsastra. Intonasi adalah lagu 
kalimat. Dengan intonasi yang tepat dalam 
membaca maka pembicaraan akan dapat 
dipahami.  
Penelitian ini menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif. Bentuk penelitian kualitatif 
menuntut peneliti untuk cermat dalam 
menyusun data hasil penelitian secara 
sistematis. Sugiyono (2014:8) mengungkapkan 
bahwa penelitian kualitatif disebut juga sebagai 
penelitian naturalistik karena dilakukan pada 
kondisi yang alamiah. Peneliti dalam hal ini, 
mengambil data pada kondisi yang alamiah 
tanpa memberikan perlakuan pada objek yang 
akan diteliti. 
Penelitian kualitatif menuntut peneliti 
untuk mengolah data penelitian secara 
sistematis. Menurut Moleong (dalam Jauhari, 
2007:36), “pekerjaan analisis data dalam hal ini 
adalah mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberi kode, dan 
mengategorikannya”.  
Berdasarkan pendapat tersebut jelas sudah 
bahwa penelitian kualitatif harus disertai data 
yang cukup dan harus tersusun secara 
sistematis. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
pembaca berita dalam program “Kalbar dalam 
Berita” pada stasiun TVRI Kalimantan Barat  
bulan Februari tahun 2016. Peneliti memiliki 
konsistensi objek penelitian pada program 
Kalbar dalam Berita yang disiarkan, sedangkan 
pembaca berita yang menjadi sumber data dapat 
berbeda-beda sesuai dengan yang ditentukan 
stasiun TVRI Kalimantan Barat.   
Data dari penelitian ini adalah kata, frasa, 
klausa, dan kalimat yang dibacakan oleh 
pembaca berita pada program “Kalbar dalam 
Berita” di stasiun TVRI Kalimantan Barat  
bulan Februari tahun 2016. 
Teknik yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data adalah teknik observasi 
dan studi dokumenter. Observasi dilakukan 
peneliti terhadap pembacaan berita yang telah 
disiarkan, serta peneliti melakukan pencatatan 
terhadap data yang berkaitan dengan masalah 
penelitian. Observasi ini dilakukan pada video 
dokumentasi pembacaan berita program 
“Kalbar dalam Berita”  bulan Februari tahun 
2016. 
Teknik studi dokumenter digunakan karena 
cara yang digunakan penulis dalam melakukan 
penelitian ini adalah dengan mengumpulkan 
data yang berupa lisan kemudian 
ditranskripsikan dalam bentuk tulisan. Peneliti 
mengumpulkan data penelitian ini bersumber 
dari video rekaman berita pada program 
“Kalbar dalam Berita”  bulan Februari tahun 
2016. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan beberapa langkah, yaitu penyimakkan 
video rekaman berita program “Kalbar dalam 
Berita”  bulan Februari tahun 2016, penulisan 
kata, frasa, dan kalimat yang diucapkan oleh 
pembaca berita program “Kalbar dalam Berita”  
bulan Februari tahun 2016, penandaan data dan 
pemotongan (crop) bagian-bagian video yang 
mengindikasikan kesalahan berbahasa sesuai 
dengan bagian-bagian yang telah ditetapkan 
pada rumusan masalah atau transkripsi bahasa 
yang digunakan oleh pembaca berita program 
“Kalbar dalam Berita”  bulan Februari tahun 
2016. 
Pencatatan data tersebut dalam kartu 
pencatat yang berupa tabel analisis kesalahan 
berbahasa. Data yang telah dikumpulkan 
kemudian disusun dan dikelompokkan sesuai 
dengan kategori kesalahan berbahasa, yaitu 
kesalahan penjedaan, kesalahan pelafalan, dan 
kesalahan intonasi. Data pembacaan berita pada 
program “Kalbar dalam Berita”  bulan Februari 
tahun 2016 akan peneliti dapatkan dari tim 
produksi stasiun TVRI Kalimantan Barat. 
Teknik observasi akan diterapkan pada saat 
peneliti mencermati satu persatu data siaran 
yang telah didapatkan tersebut. Peneliti juga 
akan memotong (crop) bagian-bagian video 
yang mengindikasikan kesalahan berbahasa 
sesuai dengan bagian-bagian yang telah 
ditetapkan pada rumusan masalah. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu lembar observasi, 
aplikasi editing video, dan alat tulis. Peneliti 
dalam hal ini berperan sebagai instrumen kunci, 
yaitu sebagai perencana, pelaksana, 
penganalisis, dan pelapor hasil penelitian. 
Teknik analisis data yang dilakukan 
peneliti, yaitu menyimak pembacaan isi berita 
di stasiun TVRI Kalimantan Barat pada 
program “Kalbar dalam Berita”  bulan Februari 
tahun 2016, mencatat isi pembacaan berita 
secara lengkap berdasarkan hasil perekaman 
yang sudah dikonfirmasi dan klarifikasi, 
menganalisis kesalahan penjedaan pembaca 
berita di stasiun TVRI Kalimantan Barat pada 
program “Kalbar dalam Berita”  bulan Februari 
tahun 2016, menganalisis kesalahan pelafalan 
pembaca berita di stasiun TVRI Kalimantan 
Barat pada program “Kalbar dalam Berita”  
bulan Februari tahun 2016 berdasarkan hasil 
pencermatan rekaman, menganalisis kesalahan 
intonasi pembaca berita di stasiun TVRI 
Kalimantan Barat pada program “Kalbar dalam 
Berita”  bulan Februari tahun 2016, penarikan 
simpulan berdasarkan rumusan masalah yang 
telah ditentukan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisis data penelitian ini dilakukan 
sesuai dengan rumusan masalah yang telah 
ditetapkan. Analisis dilakukan peneliti dengan 
beberapa kegiatan, yaitu proses pengumpulan 
data, menganalisis data kesalahan penjedaan, 
kesalahan pelafalan, dan kesalahan intonasi 
yang terjadi dalam kegiatan pembacaan berita 
pada program Kalbar dalam Berita stasiun 
TVRI Kalimantan Barat bulan Februari tahun 
2016. 
Hasil pengumpulan data dari tanggal 1 
sampai dengan 28 Februari dengan cara 
mencermati sumber data penelitian, berupa 
video berita program “Kalbar dalam  Berita” di 
stasiun TVRI Kalimantan Barat  bulan Februari 
tahun 2016. Berikut ini penjabaran tentang 
jumlah kesalahan pembaca berita yang 
dihimpun setiap hari selama bulan Februari 
2016. 
Tanggal 1 Februari 2016 terdapat 34 
kesalahan penjedaan, 23 kesalahan pelafalan, 
dan 3 kesalahan intonasi. Tanggal 2 Februari 
2016 terdapat 13 kesalahan penjedaan, 26 
kesalahan pelafalan, dan 2 kesalahan intonasi. 
Tanggal 3 Februari 2016 terdapat 24 kesalahan 
penjedaan, 27 kesalahan pelafalan, dan 2 
kesalahan intonasi. 
Tanggal 4 Februari 2016 terdapat 28 
kesalahan penjedaan, 46 kesalahan pelafalan, 
dan 2 kesalahan intonasi. Tanggal 5 Februari 
2016 terdapat 17 kesalahan penjedaan, 23 
kesalahan pelafalan, dan 2 kesalahan intonasi. 
Tanggal 6 Februari 2016 terdapat 12 kesalahan 
penjedaan, 21 kesalahan pelafalan, dan 2 
kesalahan intonasi. 
Tanggal 7 Februari 2016 terdapat 7 
kesalahan penjedaan, 9 kesalahan pelafalan, dan 
2 kesalahan intonasi. Tanggal 8 Februari 2016 
terdapat 11 kesalahan penjedaan, 15 kesalahan 
pelafalan, dan 2 kesalahan intonasi. Tanggal 9 
Februari 2016 terdapat 12 kesalahan penjedaan, 
32 kesalahan pelafalan, dan 3 kesalahan 
intonasi. 
Tanggal 10 Februari 2016 terdapat 19 
kesalahan penjedaan, 35 kesalahan pelafalan, 
dan 2 kesalahan intonasi. Tanggal 11 Februari 
2016 terdapat 11 kesalahan penjedaan, 37 
kesalahan pelafalan, dan 1 kesalahan intonasi. 
Tanggal 12 Februari 2016 terdapat 6 kesalahan 
penjedaan, 9 kesalahan pelafalan, dan 1 
kesalahan intonasi. 
Tanggal 13 Februari 2016 terdapat 8 
kesalahan penjedaan, 23 kesalahan pelafalan, 
dan 2 kesalahan intonasi. Tanggal 14 Februari 
2016 terdapat 11 kesalahan penjedaan, 23 
kesalahan pelafalan, dan 2 kesalahan intonasi. 
Tanggal 15 Februari 2016 terdapat 5 kesalahan 
penjedaan, 31 kesalahan pelafalan, dan 3 
kesalahan intonasi. 
Tanggal 16 Februari 2016 terdapat 9 
kesalahan penjedaan, 38 kesalahan pelafalan, 
dan 1 kesalahan intonasi. Tanggal 17 Februari 
2016 terdapat 9 kesalahan penjedaan, 28 
kesalahan pelafalan, dan 1 kesalahan intonasi. 
Tanggal 18 Februari 2016 terdapat 9 kesalahan 
penjedaan, 27 kesalahan pelafalan, dan 1 
kesalahan intonasi. 
Tanggal 19 Februari 2016 terdapat 7 
kesalahan penjedaan, 30 kesalahan pelafalan, 
dan 2 kesalahan intonasi. Tanggal 20 Februari 
2016 terdapat 8 kesalahan penjedaan, 37 
kesalahan pelafalan, dan 3 kesalahan intonasi. 
Tanggal 21 Februari 2016 terdapat 10 kesalahan 
penjedaan, 31 kesalahan pelafalan, dan 1 
kesalahan intonasi. 
Tanggal 22 Februari 2016 terdapat 5 
kesalahan penjedaan, 38 kesalahan pelafalan, 
dan 1 kesalahan intonasi. Tanggal 23 Februari 
2016 terdapat 3 kesalahan penjedaan, 20 
kesalahan pelafalan, dan 2 kesalahan intonasi. 
Tanggal 24 Februari 2016 terdapat 7 kesalahan 
penjedaan, 30 kesalahan pelafalan, dan 2 
kesalahan intonasi.  
Tanggal 25 Februari 2016 terdapat 11 
kesalahan penjedaan, 37 kesalahan pelafalan, 
dan 1 kesalahan intonasi. Tanggal 26 Februari 
2016 terdapat 9 kesalahan penjedaan, 22 
kesalahan pelafalan, dan 2 kesalahan intonasi. 
Tanggal 27 Februari 2016 terdapat 6 kesalahan 
penjedaan, 22 kesalahan pelafalan, dan 1 
kesalahan intonasi. Tanggal 29 Februari 2016 
terdapat 13 kesalahan penjedaan, 22 kesalahan 
pelafalan, dan 1 kesalahan intonasi. 
 
Pembahasan Penelitian 
Analisis kesalahan penjedaan pembaca 
berita dalam siaran berita “Kalbar dalam 
Berita” stasiun TVRI Kalimantan Barat 
merupakan tindakan analisis peneliti terhadap 
ketidaktepatan penghentian dalam pembacaan 
berita. Penghentian (jeda) yang dimaksud 
adalah beberapa penjedaan yang merupakan 
prinsip dalam pembacaan berita karena 
berpengaruh terhadap kejelasan informasi yang 
disampaikan kepada pendengar berita. Bagian 
analisis penjedaan ini berisi hasil analisis data 
temuan terhadap kesalahan penjedaan dalam 
siaran berita “Kalbar dalam Berita” stasiun 
TVRI Kalimantan Barat  bulan Februari tahun 
2016. 
 
Tabel 1. Analisis Kesalahan Penjedaan 
 
No. Bentuk Kesalahan Analisis Kesalahan Bentuk Perbaikan 
1 Walikota Pontianak 
Sutarmidji mengingatkan 
seluruh RT RW untuk 
senantiasa meningkatkan 
kewaspadaannya terutama 
terkait persoalan aliran 
sesat ataupun paham sesat// 
 
Kesalahan penjedaan 
terjadi karena tidak 
digunakannya penjedaan 
pendek antara kata 
“Pontianak” dan 
“Sutarmidji”. 
 
Walikota 
Pontianak/Sutarmidji/ 
mengingatkan seluruh RT 
RW untuk senantiasa 
meningkatkan 
kewaspadaannya/terutama 
terkait persoalan aliran 
sesat ataupun paham 
sesat// 
2 Pemerintah bahkan 
berencana mengeluarkan 
surat edaran terkait 
ketentuan yang wajib 
dipenuhi warga pindahan 
yang masuk ke kota 
Pontianak// 
Kesalahan penjedaan 
terjadi karena tidak 
digunakannya penjedaan 
pendek antara kata 
“edaran” dan “terkait”. 
Pemerintah bahkan 
berencana mengeluarkan 
surat edaran/terkait 
ketentuan yang wajib 
dipenuhi warga pindahan 
yang masuk ke kota 
Pontianak// 
3 Para pengurus RT RW juga 
diminta mendata para 
warganya terutama 
penghuni rumah kos/rumah 
sewa/dan lainnya 
difasilitasi persyaratan 
administrasi 
kependudukkan/sehingga 
mereka menjadi pendatang 
yang legal dan jelas asal-
usulnya serta tujuannya 
datang ke kota Pontianak// 
 
Kesalahan penjedaan 
terjadi karena tidak 
digunakannya penjedaan 
pendek antara kata 
“warganya” dan 
“terutama”. 
 
 
Para pengurus RT RW 
juga diminta mendata 
para warganya/terutama 
penghuni rumah 
kos/rumah sewa/dan 
lainnya/difasilitasi 
persyaratan administrasi 
kependudukkan/sehingga 
mereka menjadi 
pendatang yang legal dan 
jelas asal-usulnya/serta 
tujuannya datang ke kota 
Pontianak// 
4 Dandim 1207 BS Kolonel 
Infantri Zaki Aristyanto 
mengatakan/seluruh warga 
agar tetap dalam penegakan 
hukum yang berlaku dan 
bersama-sama mengajak 
mereka yang sempat 
terlibat dalam aliran yang 
diduga sesat agar kembali 
keajaran yang benar// 
Kesalahan penjedaan 
terjadi karena tidak 
digunakannya penjedaan 
pendek antara kata “Bs” 
dan “Kolonel”. 
 
 
Dandim 1207 BS/Kolonel 
Infantri Zaki Aristyanto 
mengatakan/seluruh 
warga agar tetap dalam 
penegakan hukum yang 
berlaku/dan bersama-
sama mengajak mereka 
yang sempat terlibat 
dalam aliran yang diduga 
sesat/agar kembali 
keajaran yang benar// 
 
Kesalahan penjedaan secara kesuluruhan 
terjadi sebanyak 325 kali selama pembacaan 
berita “Kalbar dalam Berita” yang dibacakan 
oleh beberapa pembaca berita, yaitu Asri 
Sabani, Yadi Saputro, Ida Robiatul Ula, Ari 
Munandar, Ayu Wulandari, Christina Novilia, 
Slamet Riki Haryadi, Mulyo Widodo, dan Sri 
Maryanti. Analisis terhadap kesalahan 
penjedaan tersebut disesuaikan dengan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Kesalahan penjedaan yang terjadi tersebut 
berdasarkan pengamatan peneliti, disebabkan 
oleh beberapa hal, seperti terlalu cepat 
membaca, sikap tidak tenang, dan 
ketidaktelitian membaca teks berita. 
 
Analisis Kesalahan Pelafalan 
Analisis kesalahan pelafalan dilakukan 
peneliti dengan mencermati setiap kata yang 
diucapkan oleh pembaca berita. Kesalahan 
pelafalan meliputi beberapa hal, yaitu 
kesalahan lafal huruf, pengurangan huruf 
dalam penyebutan kata, dan dan penambahan 
huruf dalam kata tertentu yang mengubah 
makna kata yang diucapkan. Bagian analisis 
pelafalan ini berisi hasil analisis data temuan 
terhadap kesalahan pelafalan dalam 
pembacaan berita “Kalbar dalam Berita” 
stasiun TVRI Kalimantan Barat  bulan 
Februari tahun 2016. 
 
Tabel 2. Analisis Kesalahan Pelafalan 
No. Bentuk Kesalahan Analisis Kesalahan Bentuk Perbaikan 
1 pemeritah Pelafalan kata tidak sempurna, 
yaitu menghilangkan lafal huruf  
“n” pada kata “pemerintah”. 
pemerintah 
2 Autopun Pelafalan salah karena 
pengubahan lafal kata “ataupun”. 
Kesalahan ini disebabkan oleh 
pembaca berita terlalu cepat 
melafalkan kata tersebut. 
ataupun 
3 Bakan Pelafalan kata tidak sempurna, 
yaitu menghilangkan lafal huruf  
“h” pada kata “bahkan”. 
bahkan 
4 Ijin Pelafalan salah karena 
pengubahan lafal huruf, yang 
seharusnya melafalkan dengan 
posisi ucap huruf  “z”, tetapi 
dilafalkan dengan posisi ucap 
huruf “j”. 
izin 
 
Kesalahan pelafalan terjadi sebanyak 509 
kali selama pembacaan berita “Kalbar dalam 
Berita” yang dibacakan oleh beberapa 
pembaca berita, yaitu Asri Sabani, Yadi 
Saputro, Ida Robiatul Ula, Ari Munandar, 
Ayu Wulandari, Christina Novilia, Slamet 
Riki Haryadi, Mulyo Widodo, dan Sri 
Maryanti. Analisis terhadap kesalahan 
pelafalan tersebut disesuaikan dengan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Kesalahan pelafalan yang terjadi tersebut 
berdasarkan pengamatan peneliti, disebabkan 
oleh beberapa hal, seperti terlalu cepat 
membaca, sikap tidak tenang, dan 
ketidaktelitian membaca teks berita. 
Analisis Kesalahan Intonasi 
Analisis kesalahan intonasi dilakukan 
peneliti dengan memperhatikan berbagai jenis 
intonasi dalam proses pembacaan berita. 
Kesalahan intonasi ini berdampak pada 
berubahnya makna kalimat yang diucapkan 
oleh pembaca berita. Kesalahan intonasi yang 
dilakukan pembaca berita membuat makna 
kalimat menjadi berubah, seperti kalimat 
deklaratif berubah menjadi kalimat 
interogatif, atau sebaliknya. Bagian analisis 
intonasi ini berisi hasil analisis data temuan 
terhadap kesalahan intonasi dalam pembacaan 
berita “Kalbar dalam Berita” stasiun TVRI 
Kalimantan Barat  bulan Februari tahun 2016.
 
Tabel 3. Analisis Kesalahan Intonasi 
No. Bentuk Kesalahan Analisis Kesalahan Bentuk Perbaikan 
1 Terima kasih saudara, 
Anda masih bergabung 
dalam Kalbar dalam 
Berita (^) 
Kalimat yang diungkapkan 
tersebut merupakan kalimat 
pernyataan (deklaratif). Intonasi 
akhir dalam kalimat pernyataan 
seharusnya menggunakan intonasi 
turun (v). Pembaca berita 
menggunakan intonasi naik, 
sehingga intonasi kalimat tersebut 
salah karena menggunakan 
intonasi naik yang merupakan 
penanda intonasi kalimat 
pertanyaan (interogatif).   
Terima kasih 
saudara, Anda 
masih bergabung 
dalam Kalbar 
dalam Berita (v) 
2 Ia bersama Bupati Ria 
Norsan akan 
mendatangi Kampus 
IPDN Jatinangor (^) 
Kalimat yang diungkapkan 
tersebut merupakan kalimat 
pernyataan (deklaratif). Intonasi 
akhir dalam kalimat pernyataan 
seharusnya menggunakan intonasi 
turun (v). Pembaca berita 
menggunakan intonasi naik, 
sehingga intonasi kalimat tersebut 
salah karena menggunakan 
intonasi naik yang merupakan 
penanda intonasi kalimat 
pertanyaan (interogatif).   
Ia bersama 
Bupati Ria 
Norsan akan 
mendatangi 
Kampus IPDN 
Jatinangor (v) 
3 Pada tahun 2014 lalu, 
pertumbuhan 
perekonomian di 
Mempawah hanya 4%  
(--) 
Kalimat yang diungkapkan 
tersebut merupakan kalimat 
pernyataan (deklaratif). Intonasi 
akhir dalam kalimat pernyataan 
seharusnya menggunakan intonasi 
turun (v). Pembaca berita 
menggunakan intonasi datar, 
sehingga intonasi kalimat tersebut 
salah karena menggunakan 
intonasi datar yang merupakan 
penanda intonasi kalimat perintah 
(imperatif).   
Pada tahun 2014 
lalu, 
pertumbuhan 
perekonomian di 
Mempawah 
hanya 4%  (v) 
4 Ia mengharapkan 
peran RT, RW, dan 
Dinas Kependudukan 
Kalimat yang diungkapkan 
tersebut merupakan kalimat 
pernyataan (deklaratif). Intonasi 
Ia mengharapkan 
peran RT, RW, 
dan Dinas 
No. Bentuk Kesalahan Analisis Kesalahan Bentuk Perbaikan 
dan Catatan Sipil harus 
dioptimalkan (^) 
akhir dalam kalimat pernyataan 
seharusnya menggunakan intonasi 
turun (v). Pembaca berita 
menggunakan intonasi naik, 
sehingga intonasi kalimat tersebut 
salah karena menggunakan 
intonasi naik yang merupakan 
penanda intonasi kalimat 
pertanyaan (interogatif).   
Kependudukan 
dan Catatan Sipil 
harus 
dioptimalkan (v) 
 
Kesalahan intonasi terjadi sebanyak 
50 kali selama pembacaan berita “Kalbar 
dalam Berita” yang dibacakan oleh beberapa 
pembaca berita, yaitu Asri Sabani, Yadi 
Saputro, Ida Robiatul Ula, Ari Munandar, 
Ayu Wulandari, Christina Novilia, Slamet 
Riki Haryadi, Mulyo Widodo, dan Sri 
Maryanti. Analisis terhadap kesalahan 
intonasi tersebut disesuaikan dengan teori 
yang digunakan dalam penelitian ini. 
Kesalahan intonasi yang terjadi tersebut 
berdasarkan pengamatan peneliti, 
disebabkan oleh beberapa hal, seperti terlalu 
cepat membaca, sikap tidak tenang, dan 
ketidaktelitian membaca teks berita. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan akhir dari peneliti bahwa 
kajian terhadap kesalahan berbahasa 
pembaca berita sangat menarik untuk 
dilakukan. Hal tersebut dikarenakan masih 
sangat minimnya peneliti, baik dari kalangan 
mahasiswa maupun peneliti independen, 
yang mengkaji kesalahan berbahasa, 
terutama kesalahan berbahasa oleh pembaca 
berita. Padahal berita merupakan suatu 
kebutuhan di era modernisasi saat ini dan 
juga kegiatan membaca berita merupakan 
suatu hal yang dicermati khalayak ramai, 
sehingga harus baik dan sesuai kaidah 
kebahasaan Indonesia.  
 
Saran 
Kajian analisis kesalahan berbahasa, 
terutama pada pembaca berita, merupakan 
kajian yang sangat menarik dan kaya 
analisis. Peneliti mengharapkan calon 
peneliti bahasa selanjutnya dapat 
meneruskan kajian peneliti dengan 
mengaplikasikan teori yang sama pada aspek 
kesalahan berbahasa yang berbeda. Hal ini 
dilakukan dalam usaha mengembangkan 
ilmu pengetahuan dibidang bahasa. Melalui 
hasil penelitian ini, diharapkan guru dapat 
memanfaatkannya sebagai bahan pengayaan 
dalam proses pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia khususnya pada 
pembelajaran yang berkaitan dengan 
keterampilan membaca, terutama membaca 
teks berita. Selain itu, penelitian ini juga 
dapat menjadi acuan agar siswa tidak 
melakukan kesalahan yang sama saat 
berbicara di kelas. 
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